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ABSTRAK 

 

Rele sebagai alat pendeteksi adanya gangguan yang selanjutnya memberi perintah 

trip kepada Pemutus Tenaga (PMT). Rele digunakan pada daerah pengaman 

Gardu Induk disisi 20 kV di Penyulang untuk mengatasi adanya gangguan hubung 

singkat yang terjadi karena adanya gangguan yang bersifat temporer atau 

permanen. Oleh karena itu pentingnya kinerja settingan koordinasi rele antara 

Over Current Relay ( OCR ) dan GFR ( Ground Fault Relay ) agar tidak 

menyebabkan kerusakan pada peralatan akibat gangguan hubung singkat yang 

terjadi. Arus gangguan hubung singkat yang terjadi di Penyulang Banteng adalah 

sebesar 3480,15 Ampere pada arus gangguan tiga fasa, sedangkan arus gangguan 

terkecil terjadi saat arus gangguan satu fasa ke tanah di saluran penyulang sebesar 

252,564 Ampere. Sedangkan set PLN didapat, arus setelan (Iset) sebesar 352 A 

dengan Tms 0,13 SI sedangkan untuk setelan rele disisi incoming di dapat arus 

setelan (Iset) sebesar 952,6 A dengan Tms 0,24 dari data set PLN arus setelan 

(Iset) disisi Incoming 900 A dengan Tms 0,25, data eksisting yang didapat dari 

record gangguan hubung singkat fasa tanah penyulang Mandau = 282,5 A dengan 

waktu kerja sisi penyulang 0,40 detik dan sisi incoming 1,66 detik berdasarkan 

hasi diatas dapat disimpulkan bahwa koordianasi antara OCR dan GFR sudah 

cukup selektifitas dan handal dalam kinerja rele. Dengan menggunakan 

karakteristik standard inverse maka untuk arus gangguan hubung singkat semakin 

besar nilai arus gangguan nya maka semakin cepat kerja rele nya dikarenakan 

terkait impedansi jaringan.. Berdasarkan perhitungan tersebut maka semakin besar 

arus gangguan yang terjadi akan semakin lama pula waktu rele tersebut bekerja 

mentripkan ke PMT.  

 

Kata kunci: sistem proteksi, arus hubung singkat, rele arus lebih,rele fasa tanah, 

setting rele, transformator. 
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ABSTRAK 

 

              

Relay as a means of detecting a disturbance which then gives a trip command to 

the Power Breaker (PMT). Relays are used in the security area of the substation 

on the 20 kV side of the feeder to overcome any short circuit problems that occur 

due to temporary or permanent disturbances. Therefore the importance of the 

performance of the relay coordination settings between Over Current Relay 

(OCR) and GFR (Ground Fault Relay) so as not to cause damage to equipment 

due to short circuit interruptions that occur. The short circuit fault current that 

occurs in the Bull Feeder is 3480.15 Ampere at three-phase fault currents, while 

the smallest fault current occurs when the one-phase fault current to ground in the 

feeder line is 252.564 Ampere. While the PLN set is obtained, the setting current 

(Iset) is 352 A with Tms 0.13 SI while for the relay setting on the incoming side, 

the setting current is 952.6 A with a Tms 0.24 from the PLN setting current data 

set (Iset). ) Incoming side 900 A with Tms 0.25, the existing data obtained from 

the soil phase short circuit fault record of Mandau feeder = 282.5 A with feeder 

side working time 0.40 seconds and incoming side 1.66 seconds based on the 

above results can be concluded that the coordination between OCR and GFR is 

sufficiently selective and reliable in relay performance. By using standard inverse 

characteristics, for the short circuit fault current, the greater the fault current 

value, the faster the relay works due to network impedance. Based on these 

calculations, the greater the fault current that occurs, the longer the relay will work according to 

the PMT.  

 

Keywords: protection system, short circuit current, overcurrent relay, ground 

phase relay, setting relay, transformer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

   Untuk Memenuhi kebutuhan  listrik yang terus  meningkat  maka 

dibangunlah Gardu Induk Sekayu dengan 1 buah transformator berkapasitas 30 

MVA yang menyalurkan daya ke 6 penyulang.Gardu Induk Sekayu berperan 

penting dalam penyaluran daya listrik ke masyarakat yang ada di kawasan Sekayu 

dan sekitarnya. Dalam pendistribusian daya listrik Gardu Induk Sekayu harus 

memiliki suatu sistem proteksi yang baik, supaya apabila terjadi gangguan pada 

peralatan yang ada maka gangguan tersebut dapat ditanggulangi dan tidak 

mengganggu kenyamanan konsumen dalam penggunaan daya listrik, salah satu 

peralatan proteksi yang berfungsi untuk mengamankan peralatan dari gangguan 

hubung singkat adalah Pemutus Tenaga (PMT). 

   Pada hari senin, tanggal 13 April 2020 telah dilakukan pengecekan bersama 

kubikel penyulang Mandau di GI Sekayu oleh pihak ULTG BORANG, UP3 dan 

ULP Sekayu, dikarenakan sering terdapat gangguan yang mengakibatkan 

penyulang Mandau trip maka dari sebab itu dilakukan pengecekan pada Relay 

serta Wiring CT Kubikel. Dimana item yang telah dicek adalah: 

. Relay Proteksi OCR/GFR (download rekaman gangguan bulan januari s/d 

april 2020) Menggunakan aplikasi Easergy Studio V9.0.0 
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 Sebab itu penulis akan membahas tentang koordinasi setting sistem 

proteksi OCR/GFR penyulang Mandau Transformator Daya 30 MVA di 

GI Sekayu diharapkan dapat menjaga keandalan peralatan sistem tenaga 

listrik agar tidak terjadi kerusakan pada peralatan yang ada di 

transformator. 

 

 Permasalahan Penelitian 

1..1 Identifikasi Masalah 

OCR dan GFR merupakan suatu sistem proteksi yang penting dalam sistem 

tenaga listrik terutama pada jaringan transmisi dan distribusi. Koordinasi setting 

OCR dan GFR yang selektif dan sensitif terhadap arus hubung singkat sangat 

dibutuhkan guna menghindari blackout maupun kerusakan komponen. Oleh sebab 

itu kita perlu   mengetahui seberapa besar nilai arus gangguan hubung singkat dan 

koordinasi pengaturan yang sesuai. 

 

1..2 Batasan masalah 

Ruang lingkup masalah pada skripsi ini dibatasi pada masalah koordinasi 

proteksi antar rele arus lebih dan rele gangguan tanah hanya sisi Incoming dan 

Outgoing di GI Sekayu di Penyulang Mandau 20Kv. Yang akan dicari ialah 

Perhitungan arus gangguan hubung singkat. 

 

1..3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apa yang terjadi jika rele OCR/GFR tidak terkoordinasi dengai sesuai?  

2. Bagaimana setting koordinasi proteksi penyulang Mandau ? 

3. Berapa Hasil Setting rele pada bagian Penyulang Mandau ? 

4. Bagaimana perbandingan data setting rele pada penyulang Mandau di 

Gardu Induk Sekayu dengan hasil perhitungan ? 

 

 Tujuan dan Manfaat 

1..1  Tujuan Penulisan 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apa yang akan terjadi jika rele OCR/GFR tidak 

terkoordinasi dan penyebabnya. 

2. Untuk menghitung arus gangguan hubung singkat pada distribusi 20kV 

3. Untuk menentukan hasil penyetelan rele arus lebih dan rele gangguan 

tanah yang dipasang pada penyulang. 

4. Membandingkan  hasil  perhitungan  setting  rele  arus  lebih  dan  rele 

gangguan tanah dengan realisasi di lapangan. 

 

1..2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang sistematis dan 

bermanfaat secara umum, yaitu sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 

tentang kajian penyetelan rele arus lebih dan rele gangguan tanah. 

 

 Sistematika Penulisan 
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 Pembahasan skripsi ini disusun dalam beberapa bagian dengan sistematika 

tertentu, dan pembaca akan lebih mudah memahami isi skripsi ini. Sistematika 

yang digunakan adalah sebagai berikut: BAB I Pendahuluan, membahas tentang 

latar belakang, permasalahan penelitian diantaranya indentifikasi masalah, ruang 

lingkup masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. BAB II Landasan teori pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan 

pustaka, teori  dasar yang membahas mengenai faktor-faktor yang mendukung 

terhadap sistem proteksi tenaga listrik. BAB III Metode logi penelitian, 

perencanaan penelitian dan teknik analisis data. BAB IV Hasil dan pembahasan, 

berisi data setting rele arus lebih dan rele gangguan tanah. BAB V membahas 

tentang kesimpulan dari skripsi ini 
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